BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis penelitian ini, bangunan nilai-nilai ekonomi dalam al-

Qur an dapat digambarkan sebagai berikut.
1. Perilaku ekonomi dalam al-Qur an

a. Perilaku dantindakan manusia didorong oleh empat jenis dorongan,
yaitu: watak dasar, nilai-nilai agama, kepatutan sosial dan represi

kekuasaan.
b. Tindakan manusia adalah hal yang tak teramalkan.

c. Watak dasar manusia di satu sisi bernilai positif karena dapat
mendukung peningkatan produktifitas yang menjadi salah satu
ekonomi dan di sisi lain bernilai negatif karena dapat menghambat

pemerataan yang juga menjadi salah satu tujuan ekonomi

2. Tujuan ekonomi sebagaimana disimpulkan dari nilai-nilai al-Qur an
adalah pengelolaan kekayaan alam untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan sebanyak mungkin umat manusia dengan cara-cara yang dapat

menjamin keberlangsungan produksi selama mungkin.

3. Al-Qur’an tidak menista kekayaan dan pada saat yang sama al-Qur an juga
mendorong distribusi kekayaan. Al-Qur'an memberikan kebebasan dalam
bertransaksi dan pada saat yang sama al-Qur'an memberikan proteksi

kepada pihak yang lemah dan mencegah monopoli. Al-Qurian juga
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menekankan kegiatan ekonomi yang berbasis sektor riil. Al-Qur’an
memperbolehkan konsumsi sekunder dan tersier dan pada saat yang sama
al-Qur'an melarang konsumsi yang hanya mengejar simbol prestise

belaka.

4. Pencapaian tujuan-tujuan ekonomi dicapai dengan strategi memanfaatkan
dorongan watak dasar manusia untuk meningkatkan produktifitas. Dampak
dari nilai negatif watak dasar diminimalisir dengan menanamkan dorongan
nilai-nilai agama, dorongan represi kekuasaan dan dorongan kepatutuan
sosial. Kemudian tujuan-tujuan tersebut diupayakan dengan menerapkan
enam kebijakan yaitu: pesaingan bebas, proteksi bagi pihak yang lemah,
pencegahan monopoli, penekanan terhadap kegiatan ekonomi yang
berbasis sektor riil, pengendalian konsumsi, dan distribusi kekayaan.
Kesenjangan antara keinginan yang tak terbatas dan sumber daya yang
terbatas dipersempit dengan menggerakkan kedua aspek menuju satu titik
yang sama: konsumsi ditekan dan produksi ditingkatkan. Distribusi
kekayaan diposisikan sebagai aktifitas religius, dan pada saat yang sama ia
memiliki justifikasi rasional yaitu untuk menjamin keberlangsungan

aktifitas ekonomi.

B. Saran-Saran
Sangat disadari bahwa penelitian ini belum menyentuh seluruh aspek
ekonomi dalam al-Quran. Masih banyak aspek yang belum terjangkau dalam

penelitian ini. Di samping itu selama proses penelitian ini ditemukan hal-hal yang
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bermanfaat bagi penelitian sejenis. Karena itu untuk penelitian sejenis di masa

mendatang, disarankan hal-hal berikut:

1. Untuk mengetahui sikap dan pandangan al-Qur’an tentang ekonomi,
pertama-tama perlu disusun daftar pertanyaantentang hal-hal yang terkait
dengan aspek-aspek ekonomi dengan kemungkinan jawaban tertutup, ya
dan tidak,. Pertanyaan-pertanyaan itu kemudian dijabarkan dalam
indikator-indikator moral dan hukum. Satu pertanyaan bisa diuraikan
menjadi lebih dari satu indikator. Indikator-indikator inilah yang kemudian
dicarikan jawabannya dalam al-Qur an. Misalnya, untuk mengetahui sikap
dan pandangan al-Quran tentang sistem pasar persaingan disusun
pertanyaan, apakah al-Qur'an menyetujui sistem pasar persaingan?Dari
pertanyaan tersebut disusun indikator-indikator dalam bentuk pertanyaan
dengan jawaban tertutup sebagai berikut: apakah al-Qur'an membatasi
tingkat keuntungan dalam jual beli? Apakah al-Qur'an mengharuskan
pemerintah menetapkan harga? Apakah al-Qur’an mengharuskan adanya
kesetaraan informasi antara penjual dan pembeli? Indikator-indikator
inilah yang digunakan sebagai kerangka dalam pengumpulan data. Jika
indikator-indikator tersebut sulit ditemukan jawabannya dalam al-Qur an
secara langsung, dapat dicarikan jawabannya dalam Kkitab-kitab syarah
hadis, fikih atau akhlak yang menyertakan dalil al-Qur'an. Jika di dalam
kitab-kitab tersebut ditemukan jawabannya dengan disertai dalil al-Qur-an,

maka dalil al-Qur an itulah yang dikoleksi sebagai data.
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2. Ayat-ayat yang bertutur tentang kisah, baik kisah orang-orang terdahulu
maupun kisah perjalanan dakwah Rasulullah Salla Allah Alayhi wa sallam,
banyak menggambarkan kehidupan sosial. Ayat-ayat semacam ini tidak
hanya berbicara tentang “apa yang seharusnya”, tetapi juga tentang “apa
yang terjadi”. Oleh karena itu ayat-ayat kisah bisa menjadi semacam
laboratorium mini kehidupan sosial. Dalam penelitian al-Quran yang
bertema sosial, ayat-ayat kisah patut mendapatkan perhatian lebih, karena
ayat-ayat dimaksud menyodorkan data tentang kehidupan sosial

sebagaimana digambarkan al-Qur an

3. Perlu dikembangkan penelitian serupa yang lebih komprehensif untuk
menemukan sikap dan pandangan al-Quran tentang ekonomi yang belum

ditemukan dalam penelitian ini.





